PEMBINAAN GENERASI MUDA DI
KECAMATAN PANAKKUKANG MAKASSAR

-

K= r__;-/y}/:

Oleh :

MUHAMMAD TAHIR NGABALIN
4501021007

Skripsi
Diagukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sostal Jurusan Administrasi Negara

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS “45”
MAKASSAR
2006



v“ Lo
HALAMAN PERSETUJUAN \'_}.; > |
\ =, ':J. il
| ‘ —— J

Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Polink Universitas =457 Makassar vang

tersebut di bawah im

Nama Muh Tahir Neabalin

Stambuk 430102 1007

Jurusan limu Admimistras:

Program Studi Administras) Negara

Judul Sknipst Pembinaan Generasi Muda  di Kecamatan Panakkukang
Makassar

Telah diperiksa dan disetupnr untuk mengikut unan proposal setelah memenuhi

sevala persvaratan vang telah ditentukan

Menvetujur,
Pembimbing | Pembimbing Il
W____,J‘_\,
Drs. H. Husain Hamka. MS
Mengetahut,
Dekan Fisipol Univ. “457 Ketua Jurusan
i Administrasi
Drs. H. Husain Hamka, MS Dra. Nurkaidah, MM

"



HALAMAN PENERIMAAN

Pada hari im1 Sabtu Tanggal Dua Puluh Tiga September Tahun Dua Ribu Enam,
Skripsi dengan Judul : Pembinaan Generasi Muda di Kecamatan Panakkukang

Makassar, yang disusun oleh :

Nama : Muh. Tahir Ngabalin
Stambuk - 4501021007
Jurusan : Hmu Administras
Program Studi  : Administrasi Negara

Telah ditenma oleh Panitia Ujian Skripsi Sarjana Negara Fakultas llmu Sosial dan

[Imu Pohtik Umversitas 45 Makassar untuk memenuhi salah satu svarat guna

memperoleh gelar Sarjana Negara pada Jurusan [Imu Administrasi Negara Program
Sarjena (S-1).

Pengawas Limum,

fi>> T,

Prof-DR. I, Abu Hamid, MA. Drs. H. Husain Hamka, MS,
Rektor Universitas 45 Makassar Dekan Fisipol Univ. 45 Makassar

Pamua Upan,

Dra. Asmirah S, Johan, M.Si Dra. Nurkaidah, MM
Ketua Sekretaris

Tim Penguji
. Drs. H Husain Hamka, MS.
Dra. Asmirah, M.Si
Drs. Syamsuddin Maldun, M.Pd,

b

Lad

4. Drs. M. Natsir Tompo




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-
Nva hingga penulisan skripsi ini dapal disclesaikan, guna memenuhi syarat-syarat
penvelesaian pendidikan pada Universitas “45™ Makassar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dengan segala Keterbatasan dan
hambatan vang ada, maka tulisan ini masih perlu penyempurnaan untuk itu saran
dan kritik diharapkan untuk penyempurnaan skripsi ini.

Pada kesempatan ini perkenankanlah penulis menghaturkan banyak terima
kasih kcpada Bapak Drs. Husain Hamka, MS dan Drs. M. Natsir Tompo selaku
pembimbing dalam penulisan skripsi ini yang telah meluangkan waktunya dengan
tulus hati memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Kepada orang tuaku Bapak Talib Ngabalin dan Ibunda Lutfa Ngabalin yang telah
memberikan semangat dan dorongan serta motivasi dengan penuh Kesabaran dan
kasih sayangnya selama menempuh pendidikan di Universitas =45™ dan 1ak lupa
penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormalt :

1. Bapak Prof. DR. H. Abu Hamid sclaku Rektor Universitas “45" Makassar.

2. Bapak Drs. H. Husain Hamka, MS selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan
[lmu Politik Unversitas 45" Makassar.
3. lbu Dira Asmirah Johan, MSi sclaku Pembantu Dekan 1 Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas “45™ Makassar.



L

[bu Dra. Nurkaidah, MM dan Bapak Drs. Natsir Tompo, yang sum{uihsa
memberikan petunjuk dalam rangka penyusunan skripsi ini maupaun (.ia.l.mn
penyclesaian studi di Universitas *45™ Makassar.

Segenap Dosen Pengajar dan Staf’ Pengelola Fisipol Univ. “45" Makassar
yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan dan pelayanan fasilitas selama
penulis mengikuti kuliah dalam lingkungan Fisipol Univ, =457/
Saudara-saudaraku yang tersayang dan tercinta Abdul Malik Ngabalin, Gazal:
Ngabalin dan Maya Ngabalin serta keponakanku vang selalu menemani dan
membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Yang terkasih dan tersayang Dharmawti vang senantiasa menemani dan
membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Sahabat-sahabatku, Gani, Uphi, Nadhi, ltan’k, Misjar Mahmud, dan masih
banyak lagi yang sclalu memberikan semangat kepada penulis baik dalam

penyusunan dan penvelesaian skripsi ini.

Makassar, Agustus 2006




DAFTAR ISI

AL ANA N M v e e e i rove e e o e i i
HALAMAN PERSETUJUAN ..o cceeeeecccernserrsrssresssssserssssseesssssnenerssresesenssessasesas
KATAPENEANEAR. oo el e — S o o it
DATFTAR TABEL L.t sa s s s st
BABI PENDAHULUAN ..o veircrssessssssssesssssssssrsssssmssssnssssssssessssssssssssssssns
B. Batasan dan Rumusan Masalah ...........cccccociiiiinnninnenecioenien
C. Tujuan dan Kegunaan Penclilin ......ccocieeoniviecirieesersseessrseesssscsserns
D. Kerangka Konsepluil .......oovveeeeeereeeernisrsresscssesssrsssssssssesssasssssssessssnes
E. Metodologi Penelitian ...............
F. SIStematika PERUHSEN s s i ssssismssmimiis
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... eeeeceeseresasensssssssssassnssssssansesasssnnss
A, BeberBpa PeRgeTtBI Gl oo ovisiineisisssiaboasdins S asiiensbiorinees
1:; Pengertion POmDImBan, auwm s 285 somes s a0t s stions oo
2. PenpgertianOenerail Mudal s immse s b v sassrsssie
B. Landasan dan Pembinaan Generasi muda .......occcooviiciinicnniceeenaeen,
2. Landasan Konstitusionil ... f@iicamnnmnnnmmnnsmsis
3. Landasan Operasional ..........,

4 L andasat IS 0TS oo s S N e T LS s

iy

1l

‘.’

vi

14

15

16

17




C. Tujuan dan Sasaran Pembinaan Generasi Muda........ooooi,
1. Tujuan Pembinaan Generasi Muda .....cccccvcarsiivnisassisiimosssnsess
2. Sasaran Pembinaan Generasi Muda......cooooiniiiie.

BABIII GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN L.

AL Keadaan Geogralis ... iimiannn i

1. Luas
. o A ARIRIIRF R R REEFIRNARARBR RN RS

B. Keadaan Demografl ...
1. Keadaan Penduduk .......ccooovniinecnnee.

2. KeataanSosial o s s s e s

3. Keadaan Tingkat Pendidikan . u...iaeieiimisiasiasssssases

BABIV HASIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN ...

A. Peranan Pemerintah Dalam Pembinaan Generasi Muda ................

B. Usaha-Usaha Yang Telah Dilaksanakan Oleh Pemerintah Dalam

Pembinaan Generasi Muda Dikecamatan Panakukkang ................

C. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dalam Pembinaan Generasi

Muda ..............

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN ....iiiiiniiniae

DAFTAR PUSTAKA

Lampiran-Lampiran

v

19

21

31

31

44

46

35

55
57



DAIFTAR TABEL

No. Urut No. Tabel Nama Tabel ‘ Hal
| I Tingkat status sosial ekonomi masyarakat di
Kecamatan Panakkukang Makassar 33
0, I Tigkat Pendidikan Generasi Muda di
Kecamatan Panakkukang Makassar 33
3 1l Tanggapan Responden Tentang Peranan

Pemerintah Wilavah Dalam Pelaksanaan

Pembinaan Generasi Muda 42
4, v Tanggapan Responden Tentang Pembinaan

Generast Muda di Bidang Keagamaan 44
5. V Tanggapan Responden Tentang Pembinaan

Generasi Muda di Bidang Kesejahteraan Sosial 46




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Generasi mudah merupakan angkatan pengganti yang harus dibina dan
diarahkan agar dapat memiliki kemampuan di segala bidang. Mengingat gencrasi
mudah adalah dan rakyat Indonesia yang dikembangkan dan dipersiapkan, maka
generasi mudah harus lebih banyak diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan pemerintahan dan didalam pembangunan.

Pada dasarnya, pembinaan generasi mudah merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan kualitas generasi mudah yang dilaksanakan sccara sadar dan
berencana dengan memanfaatkan segala potensi yang telah terprogram dengan
baik dan dilakukan secara berkesinambungan, Hal ini merupakan tanggung jawab
pemerintah dan seluruh masyarakat secara umum.

Pembinaan generasi mudah di dacrah bertempuh pada kepala daerah
selaku penguasa tunggal di daerahnya. Mengingal kedudukannya scbagaimana
yang terdapat didalam penjelasan undang-undang nomor 22 tahun 1999, yang
menyatakan bahwa kepala wilayah (Gubernur dan Walikota/Bupati) scbagai
Administrator pemerintahan, administrator pembangunan dan administrator
kemasyarakatan schagai administrator kemasyarakatan, kepala wilayah bersama-

sama dengan pemerintah daerah setempat berkewajiban membina kehidupan
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masyarakat di scgala bidang, dimana hal ini termasuk pembinaan masyarakat
pada umumnya dan pembinaan generasi mudah pada khususnya.

Memang teramat banvak masalah yang terkait dalam mutlak harus di
hadapi dalam rangka pengoperan tongkat estafet kepemimpinan untuk masa-masa
yang akan datang. Hal ini dapat dilihat pada masalah kualitas generasi mudah di
masa sckarang yang merupakan suatu sinyal-sinyal yang merefleksikan wajah
bangsa Indonesia pada masa-masa yang akan datang. Dengan sendirinya berbagai
faktor baik intemal maupun ckstemal dari kalangan masyarakat dan pemerintah
dan adanya intervensi pihak lainnya yang sangat berpengaruh terhadap generasi
mudah yang ada sckarang ini.

Fakior-faktor vang dapat mengubah cksistensinva sccara evolusif atau
bahkan drastis revolusioner ke kondisi vang lebih mapan. Pergeseran nilai ke
kondisi yang negatif, bukan muncul keprihatinan dan bisa sangai merugikan,
tetapi sebaliknya pergeseran yang mengarah ke kondisi yang positif dari berbagai
faktor yang dianggap mendukung dan menguntungkan.

Dengan adanya kelompok-kelompok pemuda yang tidak terorganisir,
maka dapat menimbulkan suatu masalah yang tidak sesuai apa diharapkan oleh
para gencrasi tua, schingga dapat menggangu proses pembangunan. Oleh karena
diperlukan peranan serta  sistem pembinaan yang dilakukan olch pemerintah
dacrah berdasarkan pada landasan dan falsafah pancasila sebagai realisasi dari
ketetapan di dalam undang-undang 1945 (khusus pasal 30 dan 31) dan

berpedoman pada garis-garis besar haluan negara.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Adapun pembatasan masalah, dalam penulisan skripsi ini adalah sistem
pembinaan generasi mudah di Kecamatan Panakkukang Makassar. Dimana
dalam hal ini kita tidak lepas dari peranan dan cara yang dilakukan olch
pemerintahan wilayah Kecamatan Panakkukang Makassar serta berbagai pihak
yang berkaitan dalam membina generasi muda untuk meningkatkan potensi
sumber daya manusia demi terwujudnya pembangunan manusia Indonesia
scutuhnya.
Dalam Kkaitannya dengan  perumusan  masalah, maka berikut  di
ketengahkan beberapa rumusan masalah :
1. Bagaimana peranan pemerintah dalam membina generasi muda di Kecamtan
Panakkukang Makassar
2. Usaha-usaha apakah yang dilakukan olek pemerintah dalam membina
generasi mudah di wilayah Kecamatan Panakkukang Makassar dalam rangka
pembinaan generasi muda.
C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Dalam rangka penyusunan skripsi terdapat beberapa tujuan serta
kegunaan yang akan dicapai. Kesemuanva ini saal yang bersamaan, hanya
kondisi yang demikian itulah schingga akan dapat dicapai hasil yang

optimum. Adapun tujuan penelitian ini adalah :




a. Untuk mengetahui peranan pemerintah wilayah dan organisasi swasla

dalam rangka pembinaan dan pengembangan generasi mudah di

Kecamatan Panakkukang Makassar.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha pemerintah wilayah dalam pelaksanyan

pembinaan generasi mudah di Kecamatan Panakkukang Makassar

ncori
2. Kegunaan penulisan

a. Kiranya dengan penulisan ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dalam rangka pengabdian terhadap bangsa dan negara,
khusus pembinaan generasi muda.

b. Diharapkan dari hasil penulisan ini, dapat menjadi bahan perbandingan
atau sckaligus menjadi sumber kepustakaan bagi mercka yang ingin
mengembangkan pengembangan terutama dalam masalah kepemudaan.

D. Kerangka konseptual

Pokok-pokok pemerintahan di daerah yang menyatakan bahwa pemerintah
dacrah berfungsi scbagai administrator pemerintah, administrator pembangunan
dan administrator kemasyarakatan khusus dalam hal penerapan pemerintah
scbagai administrator kemasyarakatan, kepada wilayah bersama-sama pemerintah
dacrah setempat berkewajiban membina kehidupan masyarakat pada umumnya
maupun generasi mudah pada khsususnya.

Aparat pemerintah daerah darn vang terendah yaitu kepala kelurahan
sampai yang tertinggi yaitu Bupati kepala daerah harus betul-betul membina dan

membimbing gencrasi mudah. Pembinaan itu tidak hanya memberikan arahan dan




motivasi tetapi juga pemberian secgala fasilitas vang dibutuhkan demi,
terlaksananya setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh generasi muda.

Selain aparat pemerintah daerah juga tidak kurang pentingnya adalah
peranan babinkantibmas. Babinkantibmas adalah salah satu unsur dari kepolisian
yaitu penempatan scorang personalia kepolisian untuk membina suatu desa, selain
bertujuan menciptakan situasi aman juga scbagai motivator untuk membimbing
para pemuda bersama-sama mengabdi pada negara dalam bentuk apapun
termasuk ikut aktif dalam organisasi-organisasi.

Sclain kedua unsur diatas, tokoh masyarakat dan ulama tidak kala
pentingnya di desa peran tokoh masyarakat lebih di dengar arahannya dari pada
aparat pemerintah untuk it keterlibatan tokoh-tokoh masyarakat dan ulama
dalam scktor pelaksanaan kegiatan-kegiatan sangal membantu dan  turut
menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan. Pembinaan yang dilakukan harus
mempunyai sasaran dan (ujuan yang jelas, tentunya pembinaan terhadap gencrasi
mudah haruslah berorientasi pada pengembangan organisasi serta pembentukan
generasi mudah yang schat jasmani rohani, mandin kreatif dan bertanggung
Jjawab,

Dalam pelaksanaan pembinaan tersebut yang mana melibatkan beberapa
unsur dalam masyarakat tertentu adanya koordinasi antara unsur-unsur yang
terkait. Koordinasi vang baik dapat mencapai hasil yang baik pula. Adapun yang

dimaksud dengan koordinasi menurut Soewarno Hadiningrat, yaitu ;




“Koordinasi di maksudkan sebagai usaha mengatur kegiatan-kegiatan dari

satuan Kerja organisdsi, sehingpga organisasi bergerak sebagai kesatuan

vang bulat guna melaksanakan scluruh tugas organisasi untuk mencapai

tujuannya” (1982 : 117)

Dari uraian diatas, jelas bahwa tanpa adanva koordinasi maka pelaksanaan
pembinaan tidak dapat berjalan dengan baik dan dapat terjadi saling melempar
jawab dalam pelaksanaannya terlibat lagi apabila gagal dalam pencapai
tujuannya, tidak dapat dikesampingkan pula adanya faktor-faktor yang turut
mempengaruhi perkembangan gererasi mudah baik faktor penunjang maupun
faktor penghambat. Faktor penunjang sangat membatasi perkembangan gencrasi
mudah itu sendiri sedangkan faktor penghambat harus dapat diatasi dan sebaiknya
bukan menjadi penghalang kemampuan generasi mudah.

Berdasarkan uraian kerangka konseptual diatas maka berikut ini penulis

akan mengemukakan tentang kerangka konseptual dalam bentuk skema gambar di

bawah ini :

Pembinaan

=

-
Bentuk pembinaan
Unsur Tujuan pembinaan o Generasi
Sasaran pembinaan Muda
Koordinasi
A .

Faktor-faktor
Yang mempengaruhi

— =

Faktor pendukung
Faktor penghambat




Defenisi operasional
i

1. Unsur pembina adalah semua unsur di desa yang terlibat dalam pembina

generasi mudah yaitu. Aparat pemerintah dacrah, Kecamatan dan Kelurahan,

anggota babinkantibmas, tokoh masyarakat dan para ulama.

td

Koordinasi adalah usaha mengatur kegiatan-kegiatan dari satuan organisasi.
schingga organisasi bergerak sebagai kesatuan yang bulat guna melaksanakan
scluruh tugas organisasi untuk mencapai tujuan.

3. Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan serta membimbing dan
mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan
selaras. pengetahuan dan keterampilan sesual dengan bakat, keinginan serta
kemampuannya sebagai bekal untuk tercapai pribadi yang mandiri.

4. Generasi mudah adalah mereka yang usianya (orang muda dalam generasinya)
yang bisa dibina untuk mempunyai sifat-sifat rasional, kritis kreatf dan
konstruktif yang mampu menangani dan mengolah perubahan masyarakat
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dari teknologi dalam
meneruskan serta mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa.

E. Metodologi Penelitian
1. Tipe penelitian
Sehubungan dengan penulisan skripsi ini, maka tipe penelitian yang

digunakan adalah deskripsi dengan maksud untuk memberikan gambaran
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tentang situasi pada lokasi penelitian yang erat hubungannya dengan masalah
generasi mudah
Dasar penelitian
Adapun dasar penelitian yang digunakan adalah survei dengan maksud

mengadakan  tinjavan langsung ke lokasi penclitian  dengan  demikian
diharapkan dapai memiliki responden yang dianggap dapat mewakili sejumlah
populasi yang ada disamping ity penulis dapat mewakili sejumlah populasi
vang ada disamping itu penulis dapat dilakukan pengumpulan data-data yang
dibutuhkan dalam rangka penyusunan skripsi ini
Populasi dan sampel
a. Populasi

Yang menjadi populasi dalam penulisan skripsi ini adalah seluruh generasi

mudah di Kecamatan Panakkukang Makassar dengan jumlah 12848 orang.
b. Sampel

Berdasarkan jumlah populasi penelitian ini cukup besar, maka penulis

berkesimpulan untuk menggunakan purposive sampling .

Adapun teknik penentuan sampel sebagai berikut :

1) Kelurahan Karuwisi = 5 orang
2) Kelurahan Panaikang = 5 orang
3) Kelurahan Pampang = 5 orang
4) Kelurahan Karampuang = 5 orang

5) Kelurahan Paropo = 5 orang




6) Dengan pemerintahan kecamatan Panakukkang makassar = 5 orang
Jumlah = 30 orang
4. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

a. Observasi. vaitu pengamatan langsung terhadap obyek penelitian

b. Interview, yailu pengumpulan data dengan cara langsung mengadakan
wawancara dengan para informan dalam hal ini adalah aparat pemerintah
vang terlibat dalam pembinaan generasi muda di Kecamatan Panakkukang
Kota Makassar

¢. Quesioner, vaitu pengumpulan data dengan cara  memberikan daftar
pertanyaan yang telah disusun kepada responden d alam hal ini generasi

mudah yang ada dalam sampel penulisan ini.

5. Pengelolaan dan analisa data
Dalam penelitian ini, pengelolaan data dilakukan secara kualitatif,
karena dengan menggunakan teknik ini penulis dapat menyusun dengan
masalah dan tujuan penclitian ini, sehingga dapat membandingkan hasil
wawancara dan informasi dengan hasil pengumpulan data melalui quesioner

dari generasi mudah yang menjadi responden dalam penulisan skripsi ini.




Data kemudian di analisa dan dipersentasekan dengan menggunakan tabel
vang dapat mendukung kebenaran penulisan ini.
F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan ini, skripsi ini terbagi
dari tiga bab dan ketiga bab tersebut dibagi ke dalam sub bab dengan suasana
sebagai berikut :

Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, metode penclitian serta sistematika
penulisan.

Bab kedua memuat tentang tinjauan pustaka, yang terdii  beberapa
pengertian, yakni pengertian pembinaan dan penimbangan generasi muda yang
terdiri dari landasan historis serta dikemukakan juga tujuan dan sasaran
pembinaan gencrasi mudah.

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri
dari sejarah singkat Kecamatan Panakkukang Makassar keadaan geografis dan

keadaan demokratis dan struktur organisasi Kecamatan Panakkukang Makassar.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian

.

Pengertian pembinaan

Peran pada dasarmnya pembinaan dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk merubah atau meningkatkan sesuatu sehingga dapat menjadi lebih baik
dan bermanfaat melalui upaya pembinaan formal maupun no formal. Ini
berarti pembinaan terhadap generasi muda dapat dilakukan melalui
pendidikan formal guna menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan
generasi muda itu sendiri, sehingga dapat menjadi generasi yang lebih baik
dan bermanfaat bagi dirinya, maupun bagi bangsa dan negara dalam rangka
mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa.

Didalam pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi muda
(1985 : 53),

“Pembinaan pada dasarnya adalah upaya pendidikan baik formal
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah,
teratur dan Dbertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbubkan  serta membimbing dan mengembangkan suatu dasar-dasar
kepribadian vang seimbang, untuk kecenderungan/keinginan, serta
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa
sendiri dan sesamanya maupun lingkungannya atas arah tercapainya pribadi
yang mandin”

Sedangkan menurut S. Hidayat (1983 : 26) bukunya bahwa “generasi

muda” mengatakan bahwa yang dimaksud dengan pembinaan adalah sebagai

berikut :
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“Pembinaan adalah suatu usaha vane dilakukan aengan oo
berencana teratur dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan
keterampilan subick didik dengan tindakan-tindakan pengarahan. bimbingan.
pengembangan, aktualisasi, simulasi dan pengawasan untuk mencapai tujuan
yang dihadapkan”

Pengertian generasi muda

Apabila kita membicarakan pengertian generasi muda maka kita akan
menjumpai bermacam-macam pendapat dari para ahli hal ini disebabkan karena
adanva perbedaan latar belakang pendidikan, metode serta sudut pandang apapun
sasaran yang ingin dicapai dari masing-masing ahli yang bersangkulan pendapat-
pendapalt yvang dikemukakan oleh para ahli yang membidangi hal tersebult.

Sebagai tindak lanjut penulisan skripsi ini maka dapat ditampilkan beberapa
pengertian dari beberapa ahli yvang antara lain sebagai berikut :

“Pengertian  genecrasi muda dalam  dirinya merupakan  penggolongan-
penggolongan yang membedakan dirinya dengan gererasi sebelumnya dan
sesudah yang membedakan penggolongan adalah umur. Pengertian suatu
generasi yang umumnya diterima ada 30 tahun. Karena generasi pertama
dengan batas umur 30 tahun dengan demikian segera terpikirkan oleh kita
merasa yang sudah berumur diatas 30 tahun tidak dapat digolongkan lagi
gencrasi muda™

Agar dapat memperolch gambaran yang lebih jelas dapat dilihat dalam surat
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
0323/U/1978 tentang pola pembinaan dan pengembangan generasi muda, sebagai
berikut :

1. jika dilihat dari segi biologis, terhadap istilah bayi, anak, puber, pemuda
dan dewasa.

Bayi :  0-1 tahun

Anak : 1-12 tahun
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Puber : 12-15 tahun
Pemuda . 15-21 tahun
Dewasa ;21 tahun keatas

Jika dilihat dari segi budaya atau fungsional, maka dikenal istilah-istilah

anak. remaja dan dewasa.

Anak : 0-12 tahun
Remaja : 12-18 tahun
Dewasa : 18 (21) tahun keatas

Dilihat dari segi kekayaan ditemukan istilah-istilah tenaga muda dan
tecnaga tua. Tenaga muda adalah calon-calen yang dapat diterima sebagai
karyawan yang diambil antara 18 sampai 22 tahun.

Dilihat dari segi sosial, maka pemuda diartikan sebagai orang pada usia
menjelang dewasa yang belum kawin.

Dilihat dari segi kepentingan perencanaan meodern, digunakan istilah
sumber daya manusia sebagai salah satu tiga sumber pembangunan

a. Sumber daya alam

b. Sumber daya manusia

c. Sumber-sumber dana

Yang dimaksud dengan sumber daya manusia muda, yaitu yang berumur

0-18 tahun.
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6. Dilihat dari segi ideologi-politis, maka generasi muda adalah calon
pengganti generasi terdahulu dalam hal im1 berumur antara 18-30 tahun
dan kadang-kadang 40 tahun,

Dari pengertian dan batasan tersebut diatas, maka gencrasi muda yang
dimaksud adalah manusia atau orang-orang yang berumur 0-30 1ahun dan
diharapkan dengan adanya tinjauan ilmu yang bervarniasi, akan diperoleh suatu
pemahaman mengenai generasi muda secara lebih obyektif dan menyeluruh serta
terarah, untuk kelengkapan basis analisis sangat diharapkan dalam memberikan
perspektif yang lengkap terhadap generasi muda dilibat dari berbagai dimensi dan
ukuran.

Dalam hal ini maka dapatlah dibuat suatu kKesimpulan tentang sistem
pembinaan generasi yang dapat diartikan secara bebas yang scrangkaian dari pada
tata kerja dalam prosedur yang dilaksanakan usaha serta tindakan kearah
pemeliharaan terhadap golongan manusia yang berusia muda (0 sampai dengan
30 tahun). agar dapat memiliki kemampuan untuk membangun masyarakat
Indonesia kearah vang lebih baik dan positilf sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka meneruskan serta mewujudkan cita-cita

perjuangan bangsa.

Landasan Pembinaan Generasi Muda
Berdasarkan sifat dari pada Negara Republik Indonesia yaitu negara

hukum, maka sceara otomatis setiap kegiatan pemerintahan baik kegiatan pusat
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maupun tingkat daerah diperlukan adanya landasan hukum sebagai dasar
pelaksanaan semua kegiatan hal ini dapat dilihat didalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara yang berbunyi “bahwa Indonesia ialah negara yang berdasar atas
hukum™ dengan dasar hukum inilah schingga diciptakan sistem mekanisme
hubungan tugas dan hukum antara lembaga-lembaga negara yang dapat menjamin
terlaksananya sistem itu sendiri, schingga dengan sendirinva dapat mengatur
kehidupan dan warga negara untuk Kelancaran tugas-tugas demi pencapaian cita-
cita perjuangan bangsa.

Sehubungan dengan pelaksanaan pembinaan generasi muda scbagai salah
satu program pemerintah juga memerlukan dasar hukum sebagai dasar dari scgala
gerak langkah pembinaannya. Landasan dari pembinaan generasi mudah tersebut
vang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Landasan idiil

Sebagaimana yang tercantum dalam alinca ke cmpat pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mengenai dasar dan falsafah negara
Republik Indonesia adalah pancasila. Lahimya pancasila sebagai falsafah
negara tidaklah muncul begitu saja tetapi dari sumber-sumber yang terdapat
dibumi Indonesia sendiri dan merupakan hasil suplimasi dari unsur-unsur
hidup dan kehidupan bangsa Indonesia, sehingga dengan demikian bahwa :
a. Pancasila menjadi pedoman hidup dan kehidupan tiap-tiap warga negara

dan seluruh bangsa Indonesia, oleh karena itu pancasila mengingatkan
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tiap-tiap warga negara akan tanggung jawabnyva tahap Tuhan Yang Maha
Esa.
b. Pancasila sebagai pcdoman mengenai hubungan antara manusia dan antara
bangsa.
¢. Pancasila menjadi pedoman dasar bagi bangsa Indonesia untuk membina
persatuan dan kesatuan bangsa.
d. Pancasila menjadi pedoman bagi pelaksanaan demokrasi di Indonesia.
e. Pancasila menjadi pedoman bagi usaha bangsa Indonesia untuk mencapai
keadaan sosial bagi scluruh rakyat Indonesia
Olch karena itu didalam rangka pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan generasi muda, maka scgala tindak lanjut dan arah kegiatan
serta pencapaian tujuannya, (idak boleh bertentangan dengan pancasila
sebagai sumber hukum dalam negara kesatvan Republik Indonesia .
Landasan konstitusional
Yang menjadi landasan konstitusional dari pelaksanaan pembinaan
generasi muda adalah Undang-Undang Dasar 1945 merupakan konstitusional
negara vang memual peraturan-peraturan negara dan merupakan batang tubuh
negara berisikan ketentuan-ketentuan pokok dan juga menjadi salah satu
sumber dari perundang-undangan, dengan demikian didalam pembinaan
generasi sudah mutlak ada undang-undang terscbut, tidak boleh bertentangan

dengan Undang-Undang Dasar 1945.
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3. Landasan operasional

Landasan operasional dari pembinaan generasi muda adalah Garis-
Garis Besar Haluan Negara (GBIN) vyang lertera dalam pola dasar
pembangunan nasional, pola dasar repelita IV dan pola dasar pembinaan dan
pembinaan generasi muda.

Selain dari landasan operasional diatas juga dengan dikeluarkannya
keputusan presiden Republik  Indonesia No. 25/10/79 tentang badan
koordinasi penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan generasi muda,
keputusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia dengan
No. 0222/01/1980 tentang organisasi dan tata kergja Dircktorat Jenderal
Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia no. 0173/01/1983 tentang organisasi dan tata kerja kantor wilayah
Departemen Pendidikan dan kcbudayaan Propinsi serta keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0304/01/1984 tentang
perincian tugas dan satuan organisasi kantor urusan administrasi, pengawasan
pemilik dilingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dari beberapa landasan operasional terhadap pembinaan generasi
muda yang dikemukakan diatas, pada dasamya mengandung beberapa
kebijaksanaan dan prosedur yang akan di tempuh oleh pemerintah dalam

usaha pelaksanaan pembangunan pada umumnya dan khususnya terdapat
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pembinaan generasi mudah dengan tetap mengingat situasi dan kondisi yang
berbeda-beda.

Keseluruhan dasar hukum dan peraturan tentang pembinaan gencrasi
muda diatas, harus ditugaskan lagi aturan-aturan dan keputusan-keputusan
Gubermur Daerah ataupun sebagai kepala wilayah dan juga peraturan-
peraturan yang dikeluarkan oleh instansi vertikal yang ada di daerah.
Landasan historis

Scbagai landasan historis dari pembinaan dari generasi muda adalah
sumpah pemuda 28 Oktober 1928 dan proklamasi kemerdckaan 17 Agustus
1945.

Didalam Garis-Garis Besar Haluan Negara yang dijabarkan dalam
pola umum Repelita [V, dimana pembinaan dan pengembangan gencrasi
muda ditujukan untuk memupuk secara lerus menerus jiwa dan semangat
sumpah pemuda 1928 dalam rangka mempertiebal semangat kebangsaan serta
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa melalui peningkatan peran dan
kepeloporan generasi muda di segala bidang,

Selanjutnya didalam pembinaan dan pengembangan generasi muda,
ditujukan untuk pembinaan kader-kader penciptaan dan negara serta menjadi

pengembang dan penerus cita-cita dari proklamasi 17 Agustus 1945,




C. Tujuan dan Sasaran Pembinaan Generasi Muda

Tujuan pembinaan generasi muda

Pembinaan dan  pengembangan generasi muda pada  dasamya
tergolong pada pembangunan di bidang non matenal atau (human
development) pembangunan manusia.

Dilihat dari segi pembangunan nasional, maka di dalam jiwa generasi
muda sebagai sumber potensi bangsa harus dibina sebaik mungkin untuk
mengantarkan pemuda-pemuda Indonesia ke masa depan scbagai suatu
generasi vang schat tangguh dan bertanggung jawab berketuhanan yang maha
esa. Cinta kepada tanah air, demokrasi serta memiliki pandangan yang
rasional yang dipandukan dengan jiwa dan semangat pancasila

Dari segi kebutuhan pembangunan, maka generasi muda sebagai
sumber tenaga kerja dia masa datang dan sebagai sumber insani dan potensi
bangsa.

Dasar inilah yang menycbabkan sehingga generasi muda perlu untuk
dipersiapkan serta  diberi kesempatan untuk  berpartisipasi  agar dapat
memberikan sumbangan vaitu terhadap pembangunan bangsa dan negara.

Dari scgi generalisasi, maka masalah pembinaan gencrasi muda
menjadi lebih penting. Karena sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa,
pemuda-pemuda kita harus diarahkan dan dipersiapkan sedemikian rupa
schingga dapat menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara scbagai

jaminan Kelestarian pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945




Berdasarkan pemikiran diatas masalah pembinaan generasi muda

sangal eral hubungannya dengan strategi pembangunan nasional. Hal ini dapat

dilihat pada tujuan pembinaan generasi mudah yang merupakan penjelasan

dari Garis-Garis Besar Haluan Negara scbagai berikut :

l.

Memantapkan persatuan dan Kesatuan bangsa scsuai dengan jiwa dan
semangat sumpah pemuda 1928 dalam rangka pembangunan bangsa dan
kepribadian nasional.

Mewujudkan kadar-kadar penerus perjuangan bangsa yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berpegang teguh pada pancasila
scbagail satu-satunya ideologi oleh pandang hidup bangsa dan negara serta
Undang-Undang Dasar 1945 secara murni dan konsckwen.

Melahirkan kader-kader pembangunan nasional dan angkatan kerja yang
berbudi  luhur, dinamis dan  kreatift  berilmu  pengetahuan  dan
berketrampilan, semangat kepoloporan dan berjiwa kerakyatan.
Mewujudkan warga negara bangsa dimasa depan yang memiliki kreatifitas
kebudayaan maju tetap bercirikan dan bercorak berkepribadian bangsa.
Mewujudkan kadar-kadar patriot pembela bangsa dan negara vang
berdasarkan ketahanan nasional pengembangan dan penerus nilai-nilai

serta cita-cita proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945,

Dalam rangka mengarahkan usaha dan upaya ke arah wjuan tersebut diatas

maka ditempuh usaha-usaha sebagaimana menurut S. Hidayat (1978 : 11)

dalam bukunya pembinaan generasi muda sebagai berikut :




I. Meningkatkan mutu organisasi-organisasi pemuda untuk lebih mampu
menjadi wadah penyuluhan kegiatan daya cipta untuk ikut scrta dalam

pembangunan di segala bidang.
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Membina dan membimbing kegiatan-kegiatan pemuda sesuvai dengan arah
dan tujuan pembangunan bangsa
3. Mengembangkan sistem dan metode pembinaan generasi muda untuk
dapat memenuhi kebutuhan usaha-usaha pembinaan yvang mendesak.
Berdasarkan tujuan-tujuan atau usaha-usaha yang hendak ditempuh
scbagaimana vang telah disebutkan diatas, sangatlah crat hubungannya
dengan strategi perjuangan mempertahankan negara kesatuan Republik
Indonesia yang telah di perjuangankan dan diproklamasikan pada tanggal 17
Agustus 1945, hal ini merupakan tanggung jawab generasi mudah di masa
vang akan datang.
Sasaran pembinaan generasi muda
Sasaran usaha pembinaan generasi muda adalah sejalan dengan tujuan
pembangunan di bidang pendidikan yang didasarkan pada falsafah pancasila
sebagaimana yang tercantum dalam garis-garis besar haluan negara, yaitu
dengan ketentuan yang termasuk dalam undang-undang dasar 1945 yaitu
untuk membentuk manusia Indonesia yang berpancasila. Manusia Indonesia
vang schat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat
membentuk kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap

demokrasi dan penuh tanggung rasa serta dapat menggambarkan kecerdasan




yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur serta menciptakan bangsa dan
sesama manusia.

Untuk pencapaian sasaran dari muda, maka didalam pelaksanaannya
ditujukan pada pengembangan dalam rangka memiliki keselarasan, keserasian
dan Kescimbangan dari tiga orientasi hidup sebagaimana vang dijelaskan
dalam pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi muda scbagai
berikut :

1. Onentasi ke atas kepada Tuhan Yang Maha Esa. Nilai-nilai kerohanian

vang luhur dengan falsafah hidup pancasila pembinaan gencrasi muda

[

Orientasi kedalam terhadap dirinya sendiri. Pengembangan generasi muda

menurut sumber orientasi ke dalam ini ialah pengembangan sebagai insan
biologis, intelektual lingkungan (keadaan maupun dorongan-dorongan)
schingga diperlukan dornngm—dc.mrongan kemampuan/kekuatan  untuk
mempertahankan Kepribadian dirinya (agama, adat dan moral).

Orientast keluar terhadap lingkungannya (budaya sosial dan alam) dan

lad

masa depan.
Pembinaan dan pengembangan generasi muda menurut orientasi keluar ini

dibagi atas :




a. Orientasi terhadap lingkungan (budava sosial dan alam)
1. Pengembangan sebagai insan sosial dan budaya
2. Pengembangan scbagai insan sosial politik dan insan patriot

pembela negara.
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Pengembangan  sebagai insan sosial ekonomi termasuk disini

scbagai insan kerja dan insan profesi yang mewakili kemampuan

untuk menggali memanfaatkan dan mendayagunakan sumber-

sumber daya akan serta sckaligus mampu untuk memelihara

kelestariannya

b. Orientasi terhadap masa depan untuk menambah kepckaan generasiu
mudah terhadap situasi masa kini dalam kaitan dan hubungannya
dengan masa depan, kepekaan (terhadap masa depan akan
menumouhkan kemampuan untuk mawas diri, kreatif dan konstrukiif
serta menumbuhkan kesadaran bagi kesinambungan nilai-nilai luhur
bangs dan negara (1985 : 29)

Didasarkan pada tiga orientasi hidup vang telah dikemukakan
diatas maka diharapkan pencapaian sejalan dari pembinaan dan
pengembangan generasi muda schagaimana yang digariskan didalam pola
dasar pembinaan dan pengembangan generasi mudah dapat di capai
sesempurna mungkin. Adapun sasaran vang dimaksud adalah sebagai

berikut :
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Sasaran pembinaan kerohanian, kepribadian dan kebudayaan agar
generasi mudah betul-betul dapat menjadi warga negara yang berguna
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
berkepribadian yang schat dan kuat sesuai denpan yang ditentukan
oleh falsafah negara pancasila, scbagai suatu bangsa yang terdiri dari
bermacam-macam suku dan pola tata kehidupan, dalam integrasi
nasional dan ketahanan nasional perlu dikembangkan kebudayaan
nasional maka tujuan dalam pengembangan budaya dikalangan
generasi mudah adalah membawa budaya dikalangan generasi mudah
adalah membawa mereka kepada sistem kcbudayaan nasional sebagai
tujuan pembangunan dan dasar negara.
Sasaran pembinaan jasmaniah

Pembinaan jasmani yang mencakup kesehatan generasi muda
didasarkan atas kepentingan kebutuhan pembinaan bangsa. Semua
aspek Kkehidupan dan semua lapangan pekerjaan menuntut Kondisi
jasmani yang baik dan schat tujuannya adalah agar setiap individu
memperoleh keadaan tubuh dan jiwa yang segar dan kuat, tangkas dan
terampil serta  dapat dan mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya secara konstruktif dan
produktf.
Sasaran pembinaan berfikir sebagai karunia yang tinggi vang ada pada

manusia wajib dikembangkan agar kehidupan dan penghidupan
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individu  maupun bangsa untuk menyerap dan mendayagunakan
teknologi sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan bangsa.
Sasaran pembinaan dan pengembangan kera dan profesi generasi
muda sebagai sumber tenaga manusia dengan scharusnya dipersiapkan
secara fisik, mental dan spritual untuk menjadi tenaga Kega yang
nantinya mampu menciptakan lapangan kerja. Tujuan pembinaan dan
pengembangan generasi muda dalam hal ini adalah untuk memberikan
kepastian masa depan dan menjadikan generasi muda scbagai tenaga
masa depan dan menjadikan generasi mudah sebagai tenaga kerja yang
berwiraswasta/berwirausaha dan bermotivasi cukup, terampil. kreatil
dan bertanggung jawab.
Sasaran pembinaan ideologi

Pembinaan idcologi  mudah  dilakukan dalam rangka
pendidikan pembangunan bangsa dan kepribadian nasional (national
and character building) dan ditunjukkan bagi kelangsungan kita
scbagal bangsa yang merdeka, berdaulat, berkepribadian nasional
berdasarkan pancasila dan yang mempunyai kedudukan teramat di
dunia internasional dan berperan aktif dalam pembinaan perdamaian
duma generasi muda harus dibina dan dikembangkan schingga

menjadi penerus perjuangan bangsa yang layak dan mampu dalam
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pencapaian cila-cita nasional di segala bidang menuju kecjayaan
bangsa.
f.  Sasaran pembinaan dan pengembangan kepemimpinan.
Pembinaan dan pengembangan generasi muda dilakukan dalam
rangka membina dan mengembangkan calon-calon pimpinan bangsa

Indonesia vang cukup  bijaksana, bertanggung jawab dan penuh

-

pengabdian terhadap nusa dan bangsa dan negara kepada vang d')ﬁ

citakan.

Bertitik  tolak  dari  wjuan  sasaran  pembinaan  gencrasi n ldp_h‘,,r
scbagaimana yang dikemukakan diatas maka dapat dipastikan bahwa hal
tersebut merupakan suatu keharusan untuk ditanamkan ke dalam jiwa generasi
muda.

Dengan mengadakan pendekatan dari segi jalur pembinaan yang
dipergunakan, maka ada tiga kelompok jalur pembinaan sesuai dengan apa
yang telah digariskan didalam pola dasar pembinaan dan pengembangan
generasi muda vang tertibkan olch departemen pendidikan dan kebudayaan
pada tanggal 28 Oktober 1928, kelompok jalur utama, kelompok penunjang,
kelompok jalur koordinatif.

1. Kelompok jalur utama

Yang dimaksud dengan jalur utama disini terdiri dari dua

kelompok vaitu jalur keluarga dan jalur generasi muda.



a.

Jalur keluarga
Didalam muka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan
generasi muda adalah orang tua dan keluarga terdekat yang merupakan
lingkaran pertama dalam rangka pelaksanaan konsepsi pendidikan
nasional schingga keluarga vang menjadi unsur pendidikan vang
pertama
Jalur generasi muda
Scbagaimana yang digariskan GBHN bahwa wadah pembinaan
generasi muda diresahkan pada organisasi pemuda yang ada dalam
hal imi maka jalur organisasi pemuda yang dimaksud yaitu :
1) Jalur SLTP dan SLTA adalah osis (organisasi siswa intra sekolah)
2) Jalur kampus, dalam hal ini perguruan tinggi akademi dengan
wadah organisasi intra universitas
3) Jalur kepemudaan, terdapat dalam unsur-unsur antara lain :
- Unsur KNPI sebagai wadah komunikasi antara generasi muda
- Unsur pramuka, scbagai organisasi  sosial  (koordinasi
pemerintah)
- Unsur organisasi mahasiswa ckstra universitas

- Unsur organisasi pemuda



- Unsur-unsur fungsional/profesional, seperti, kewirausahaan
kewartaan dan sebaliknya

- Kclompok minat seperti : olahraga, seni dan budaya, ilmiah,
pencinta alam dan lain-lain.

2. Kelompek jalur penunjang

Didalam jalur penunjang imi termasuk dua jalur pembin
masing-masing :
Jalur prasekolah dan jalaur masyarakal
a. Jalur prasckolah
Didalam jalur ini maka unsur pelaksanaan dari pemberiaan dan
pengembangan berada pada gurw/pendidikan serta part pembantu
lainnya.
Usaha pembinaan dan pengembangan disini dilakukan oleh pemilik
sckolah dan kunjungan para guru kerumah murid dan scbagainya.
Khusus bhagi jalur sckolah, sambut di perlukan usaha-usaha
peningkatan penataan mampu pembukaan unit dan para pendidikan
serta penambahan  sarana ini  dircalisasikan  dengan  mengadakan
pencrangan-pencrangan  vang  diperlukan  demi  kemajuan  serta

kemantapan terhadap anak didik.




b. Jalur masyarakat
Yang termasuk jalur semangat, antara lain
1. Jalur yang bersifat melembaga, scperti  lembaga-lembaga
peribadatan. Organisasi kemasyarakatan, lembaga pers dan mas

media, kursus dan lainnya

P

Jalur yang tidak berlembaga seperti pergaulan schari-hari tempat
rekreasi, pelayanan-pelayanan umum dan sebhagainya.
Keseluruhan  jalur-jalur  yang dikemukakan diatas sangat
membantu pengarahan serta membina generasi muda dalam rangka
menyiapkan kemampuan mercka dalam pengabdiannya terhadap
bangsa dan ncgara, sebagainya terhadap bangsa dan negara,
sebagai bagian dari tanggungjawab mereka selaku generasi mudah
penerus cita-cita bangsa.
3. Kelompok jalur koordinatil
Yang termasuk dalam jalur pembinaan Koordinatif ini yang
dihubungkan dengan pengarisan hukum yang telah ada vaitu Garis-Gans
Besar Haluan Negara tentang generasi muda  Khususnya ayat 3
menyebutkan dua macam sistem koordinatil yaitu :
a. Sistem koordinasi tunggal. Sistem ini dijalankan melalui badan
pembina Kebijaksanaan yaitu badan koordinasi penyelenggaraan

pembinaan generasi muda dimana dalam hal im semua departemen-
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departemen  pemerintah  yang mempunyai  program  kepemudaan
schingga secara lintas scktor kebijaksanaan-kebijaksanaan dan
pengembangan dapat terkoordinasi dan terpadu.

Koordinast yang bersifat teknis operasional pembinaan generasi muda.
Koordinasi 1ni langsung berada di tangan Menteri pemuda dan
olahraga. Pada sistem ini berbeda dengan koordinasi yang disebut
diatas, apabila dilibat dari sudut sifatnya, vaitu sifat kontinvu dan
terpadu, yang bertanggung jawab adalah Menteri pendidikan dan
kebudayaan secara langsung dengan melihat sifat-sifat sebagaimana
disebutkan, maka semua aktifitas pembinaan dan pengembangan
generasi muda baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah berada di

bawah koordinasi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis
Keadaan geografis  suatu wilayah menggambarkan situasi dan kondisi
yang ada pada suatu wilayah tertentu. vang termasuk dalam geografis antara lain
luas, letak dan iklim.
l. Letak
Letak Kecamatan Panakkukang bagian utara kota administratif
dengan jarak 145. Dengan waktu tempuh perjalanan bermotor sekitar satu
setengah jam dari kota Makassar ke pusat Kecamatan Panakkukang batas
wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea dan Kecamaian
Tallo
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Manggala
- ScbelahTimur berbatasan dengan Kecamatan Makassar dan Bontoala
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rapoceini
2. Luas
Luas wilayah Kecamatan Panakkukang adalah 13.03 km. terdin dar
11 Kelurahan dengan perincian luas wilayah Kecamatan scbagai berikut :
1. Paropo 3 1.94 Ha

2 Karampuang : 1.46 Ha



L Masale

4. Pandang

5 s Tamamaung
6. Karuwisi

T Sinrijala

8. Karuwisi Utara
9. Pampang

10. Panaikang

7 Tello baru

B. Keadaan Demografi

].

Keadaan Penduduk

Faktor penduduk adalah salah satu unsur vang penting di dalam suatu
dacrah. Karena penduduk merupakan salah satu sumberdaya yang sangat
potensiala pembangunan manusia seutuhnya. Dengan demikian setiap usaha

yang berhubungan erat dengan kependudukan, harus bertujuan meningkatkan

taraf hidup masyarakat.

Penduduk yang dapat menunjang pembangunan adalah penduduk yang
mempunyai kualitas yang tinggi yaitu didukung olch ckonomi yang stabil dan

kondisi sosial budaya yang sangat baik dengan faktor-faktor tersebut di

harapkan pada umumnya.

1,16

1.27

1.85

0.17

Ha

Ha

Ia

Ha
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Kecamatan Panakkukang hingga tahun 2006 didiami penduduk
scbanyak 128503 jiwa yang terdini dan laki-laki sebanyak 62411 jiwa dan
perempuan scbanyak 66092 jiwa yang bertempat tinggal pada II kelurahan
dalam wilayah Kecamatan Panakkukang.

Keadaan Sosial

Keadaan sosial ckonomi yang dimuksud adalah tingkat atau jumlah
kepala keluarga yang dirinei menurut pekerjaannya khususnya di Kecamatan
Panakkukang vang ada banyak ragam. Misalnya Pegawai Negeri, Pegawai
Swasta, Pensiunan/Purnawirawan dan ABRI. Selanjutnya dalam bentuk
kegiatan misalnya pedagang atau pengusaha, dimaksud dalam kategori
kelompok wiraswasta. Untuk kategori kelompok petani termasuk peladang
atau penggarap sawah lainnya dan penggarap tambak atau empang dan semuz
kategori tersebut ditunjuk untuk warga masyarakat yang berstatus penduduk
asli dan hanya vang positif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 1. Tingkat status sosial ekonomi masyarakat di  Kecamatan

Panakkukang
No. | Mata Pencaharian IFrekuensi Presentasi (%)
I | Pertanian T 4285 81,95 %
2 | Wiraswasla 342 357 %
3 | Pegawai 385 742 %
4 | Nelayan 208 2,11 %
Jumlah 5220

Sumber : Kantor Camat Panakkukang



Dari tabel diatas dilihat bahwa untuk kelompok pegawai 385 orang
atau 7.42 % dalam hal ini menurut rinciannya dalam kelompok pegawai ini
pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang cukup dan juga termasuk
golongan masyarakat mempunyai tingkat perckonomian yang cukup.
Kemudian untuk kelompok wiraswasta terdapat 342 orang atau 5,57% hal ini
jelas pula bahwa golongan masyarakat petani sejumlah 4.285 atau §1,95% dan
ini pada umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang relatil rendah. Tetapi
scperti yang penulis di lapangan dan data dari pada kantor Panakkukang
menunjukkan bahwa sekitar 42.81 atau sckitar 1.600 kepala keluarga yang
mempunyai jenis pekerjaan petani mempunyai kehidupan yang cukup, dimana
mercka mempunyai sawah dan ladang yang luasnya minimal 3 (tiga) hektar,
schingga mercka sanggup memenuhi kebutuhan keluarga dan menyekolahkan
anaknya bahkan ada sampai ke perguruan tinggi.

Sedangkan masyarakat yang nelayan ada 208 orang atau 2,1 1% dan ini
pada umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang relatif rendah dan
ekonomi yang rendah pula.

Jadi dalam hal ini. dari tabel tersebut disimpulkan bahwa masyarakat
Kecamatan Panakkukang pada umumnya mata pencahariannya adalah petani,
selanjutnya dalam hal mata pencaharian pegawai dan wiraswasta adalah
termasuk golongan tinggi/cukup maka ditinjau dari segi mata pencahariannya,

masyarakat Panakkukang dikatakan kehidupan ekonomi mereka relatif cukup.



3.

Keadaan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana vang sangat penting dalam pemGinaan
generasi muda terutama peningkatan sumber daya manusia. Karena sebag
subjek vang terpenting adalah juga sebagai objek, pembangunan demu un}ﬁkh;“:
mencapal tujuan pembangunan nasional. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa,
pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk masa depan bangsa.
Untuk berlangsungnya pendidikan diperlukan sejumlah persyaratan dan salah
satu diantaranya adalah tersedianya sarana dan prasarana.

Tingkat pendidikan dalam hal ini adalah merupakan salah satu faktor
vang mempengaruhi terhadap tingkat pembinaan generasi muda.

Panakkukang dapat dilihat tabel berikut ini :

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Generasi Muda di Kecamatan Panakkukang

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi
1 | Tidak pernah sekolah 17.596
2 | Putus sckolah 14.157
3 |SD 19.842 |
4 |SLTP 20.752
5 SLTA 20,152
6 | Perguruan Tinggi 13.740
7 | Akademik 13.697
Jumlah 119.936

Sumber : Kantor Camat Panakkukang



Dalam tabel 2. dapat digambarkan bahwa untuk penduduk yang tidak
permah sekolah terdapat 17.596 orang sedangkan tidak tamat SD 14.157 kemudian
untuk yang berpendidikan SD  terdapat  19.842 juga untuk masyarakat
berpendidikan  SLTP terdapat 20.752 orang, selanjutnya untuk masyarakat
berpendidikan SLTA terdapat 20.152 orang untuk masyarakat berpendidikan
tinggi terdapat 13.740 orang dan akhimva vang berpendidikan Akademi terdapat
13.697 orang.

Dari jumlah kategon tingkat pendidikan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa untuk masyarakat Kecamatan Panakkukang mempunyvai tngkat
pendidikan vang relatif cukup walaupun di antaranya penduduk vang tndak pernah
menduduki bangku sekolah.

Dalam pengelompokannya bahwa, kategori masyarakat yang mempunyat
pendidikan vang cukup tnggi, dihitung mulai darn SLTP sampai
Sarjana/Perguruan Tinggi vang minim, ada pada golongan SD ke bawah yang

tidak pernah mengecap pendidikan formal.



BAB IV

HASIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Peranan Pemerintah Dalam Pembinaan Geaerasi Muda

Pembinaan generasi muda adalah merupakan bagian dari pembangunan

bangsa yang menjadi salah satu tugas yang harus dilaksanakan pemerintah,

schubungan dengan fungsinya scbagai Administator Pemerintahan, Administator

Pembangunan dan Administator Kemasyarakatan. Dalam hal im tidak mungkin

dilaksanakan sendiri oleh pemerintah wilayah tanpa Keikutsertaan jawatan-

jawatan ataupun instansi-instansi yang terkait di dalamnya.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Keamanan Panakkukang, maka

diperoleh data tentang beberapa jabatan-jabatan atau instansi yang terkait serta

organisasi yang terlibat antara lain adalah sebagai berikut
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Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Panakkukang.
Kantor Urusan Agama Kecamatan Panakkukang.

Kantor Koperasi Unit Kecamatan Panakkukang.

Organisasi-organisasi kepemudaan, antara lain : Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI). Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia (AMPI),
Pramuka, Karang Taruna, Pemuda Panca Marga dan Orgaisasi kepemudaan

lain dalam wilayah Kecamatan Panakkukang Makassar.



Adapun bentuk-bentuk peranan pemerintah dalam pembinaan generasi

muda di Kecamatan Panakkukang adalah :

Ped

lad

Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan yakni suatu bentuk kegiatan yang sering dilaksanakan
pemerintah Kecamatan dalam usaha memberi petunjuk dan arahan kepada
generasi muda, Kegiatan penyuluhan ini dalam pelaksanaannya senantiasa
bekerja sama dengan organisasi kepemudaan yang ada di wilayah Kecamatan
Panakkukang,

Pelatihan/Kursus-kursus

Selain penyuluhan, kegiatan pelatihan juga sering dilaksanakan dengan
maksud untuk membentuk Kader-kKader yang handal dalam bidang-bidang
tertentu. Seperti pelatiban kepemimpinan, pelatihan dakwa dan sebagainya.
Lomba Olah Raga dan Sent

Pemerintah  Kecamatan dalam memacu prestasi para pemuda  sering
melaksanakan lomba-lomba di bidang olah raga dan seni. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk lomba antar kelurahan maupun lomba antar
organisisi,

Bentuk-bentuk peran pemenintah seperti halnya di atas sangat dirasakan
manfaatnya oleh para pemuda yang aktif namun bagi pemuda yang pasif tidak
menjadikan scbagai suatu dorongan untuk memacu diri dalam meningkatkan

kemampuannya.



Berdasarkan hasil wawancara dari informan diantaranya Camat
Kecamatan Panakkukang dan tiga kepala Kelurahan yang masing-masing berada
di wilayah Kecamatan Panakkukang yang pada umumnya mengatakan bahwa
pemerintah dacrah bersama-sama masyarakat wajib mencegah timbulnya masalah
dalam segala bentuk gangguan baik intern maupun ckstern. Mewajibkan
memelihara kestabilan kchidupan sosial di wilayah ini yang mencakup usaha-
usaha pencegah, penanggulangan, pembinaan serta pengembangan untuk
mencegah akibat yang muncul karena dan atau telah dan akan terjadi gangguan
bagi stabilitas kehidupan bangsa. Dan salah satu bentuk permasalahan yang
dihadapi sekarang ini adalah masalah kenakalan remaja.

Khusus mengenai peranan pemerintah wilayah dalam pembinaan generasi
muda, perlu dilibat dari beberapa keterlibatan khusus yang dianggap punya
efektifitas optimum dalam bentuk preventif, Keterlibatan ini dapat diarahkan
langsung kepada anak remaja maupun terhadap kondisi atau keadaan dalam
lingkungannya yvang dipandang mempunyai pengaruh.

Di Kecamatan Panakkukang satuan pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan generasi muda dipimpin langsung oleh Camat selaku pengendali
operasionalnya dan dibantu oleh Kepala Kantor Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Panakkukang selaku wakil ketua pelaksana. Satuan pelaksana
pembinaan dan pengembangan generasi muda di Kecamatan ini bertanggung
jawab kepada satuan pelaksana pembinaan dan pengembangan generasi muda di

tingkat Kabupaten.




Pelaksanaan  pembinaan  generasi muda  di wilayah  Kecamatan
Panakkukang ini sclain didasarkan pada kebijakasanaan di atas juga dengan
situasi dan kondisi yang ada di daerah ini. Dengan demikian jelaslah bahwa
pembinaan potensi generasi muda di Kecamatan Panakkukang merupakan tugas
nasional yang dilaksanakan melalui jalur koordinasi yang dipimpin langsung olch
camalt.

Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan vang ada di Kecamatan
Panakkukang merupakan salah satu instansi yang memiliki peranan yang sangat
besar. Kepala kantornya sebagai wakil satuan pelaksana juga di dalam instansi ini
terdapat penilik pembinaan generasi muda dan juga penilik olah raga serta penilik
pendidikan masyarakat.

Khusus wadah kepemudaan AMPI vang merupakan organisasi pemuda
sebagai tempat berhimpunnya organisasi kepemudaan vang lain memiliki banyak
peranan dalam hal pembinaan dan pengembangan penerasi muda di Kecamatan
Panakkukang. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan generasi muda di
wilayah ini ditujukan terhadap gencrasi muda sebaanyak kurang lebih 2848 orang.
Adapun yang memudahkan pemerintah atau instanst vang terkait dengan
pembinaan generasi muda di wilayah ini dilaksanakan, karena terdapat cukup
banyak wadah kepemudaan sehingga dapat dilakukan koordinasi dengan mudah
dan pengawasan terur-menerus. Dalam  rangka menciptakan stabilitas sosial
budaya bangsa yang mantap, maka P4 merupakan aspck yang penting dan paling

urgen dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Penclaah nilai-nilai Pancasila




yang antara lain melalui jalur pendidikan dapat menimbulken rasa tanggung
jawab, etika sosial, moral patriotik, aktifitas religius, serta disiplin dalam gencrasi
muda. Dalam kondisi yang demikian ini, maka tidak memungkinkan timbulnya
benih-benih yang negatif dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bemnegara,
khususnya dalam diri generasi muda itu sendiri dalam bentuk kenakalan.

Selain dan scktor pendidikan, masih terdapat sekian banyak bentuk
kebijaksanaan dari scktor lain dalam jajaran tugas-tugas pemerintah. Dapat
dikemukakan disini antara lain di bidang keschatan melalui perangkat regulasinya
misalnya adanya peraturan mengenai obat-obatan dan alat-alat medik.

Pada prinsipnya pengawasan terhadap obat-obatan serta makanan dan
minuman merupakan tugas vang berkaitan crat dengan usaha pencegahan
kenakalan remaja vang tumbuh di dalam lingkungan generasi muda.
Overmedisisme, olkoholisme ataupun penggunaan alat-alat lain yang tidak pada
tempatnya, jelas melibatkan  pihak dibidang keschatan  dalam  rangka
penanggulangan dan pengobatannya. Olch karena itu kontrol dan pembinaan bagi
generasi muda secara terus-menerus dari instansi ini pada khusunya mengenai
keschatan serta akibat-akibat sosial kemasyarakatan dari suatu penyalahgunaan,
merupakan preventif yang amat penting.

Pada dasamya setiap instansi pemerintah  memiliki  kebijaksanaan
tersendiri baik sccara langsung maupun tidak langsung yang crat kaitannya
dengan pembinaan  generasi muda. Kini yang perlu diperhatikan adalah

menciptakan koordinasi dan kerjasama yang lebih scsuai agar tidak terjadi
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tumpang tindih dalam pelaksanaan program pemerintah khususnya dalam
pembinaan generasi muda.

Untuk  mengetahur  peranan  pemerintah  dalam  usaha  pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan generasi muda di Kecamatan Panakkukang
Makassar, maka berikut ini penulis menvajikan data tentang tanggapan responden
terhadap peranan pemerintah sebagai berikut :

Tabel 3. Tanggapan Reponden Tentang Peranan Pemerintah Wilayah Dalam

Pelaksanaan Pembinaan Generasi Muda

No Penilaian Frekuensi (1) Prosentase (A) |
1 Sangat memuaskan 10 33.33%
2 Memuaskan 20 66.07%
3 Tidak memuaskan - -
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2006
Dan tabel 3. di ats, menunjukkan peranan  pemerintah  terhadap
pelaksanaan pembinaan  generasi muda di Kecamatan Panakkukang masih
termasuk dalam Kategon cukup memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dari
keseluruhan responden terdapat 20 orang responden menyatakan memuaskan atau
sekitar 66,67% dan terdapat 10 orang vang menyatakan sangat memuaskan atau
sekitar 33,33%. Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa peran
pemerintah masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Terbukti tanggapan

responden yang menyatakan sangat memuaskan 33,33%. Iclaslah para pemuda




yang mendapatkan pembinaan, masih ingin mendapatkan yang lebih dan apa
vang telah dilaksanakan. Untuk tanggapan responden dengan jawaban yang
memuaskan terdapat 66,67%. Hal ini dapat dipahami karena 66,67% menyatakan
memuaskan mayoritas pemuda yang aktil dan telah memiliki pendidikan setingkat
Sckolah Lanjutan Tingkat Atas. Dalam arti mercka telah merasakan manfaat dani
pembinaan yang dilaksanakan pemerintah. Namun Kegiatan pembinaan sering
mercka ikutt dengan twjuan hanya sebatas ingin memahami diri sendiri yang
memang masih proses pencarian identitas. Dari data yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa pemuda sendini dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok
besar yang sifatnya kontra yakni pemuda aktif dan pemuda pasif.

Berdasarkan data di atas, memang masih terdapat banyak hal yang
senantiasa mempengaruhi pelaksanaan pembinaan generasi muda, karena setiap
kegiatan yang dilakukan sclalu terbentur pada dana yang merupakan sumber
pembiayaan pada aktifitas tersebut sehingga terkadang ada kegiatan yang akan
dilaksanakan mengalami penundaan selama waktu tertentu atau bahkan tidak
dilaksanakan.

Kenyataan ini dibenarkan oleh pemerintah dan diakui bahwa anggaran
untuk membiayai kegiatan generasi muda memang sangat terbatas, schingga
diharapkan agar setiap organisasi kepemudaan dituntut kemandinannya untuk
berbuat sesuatu demi pelaksanaan kegiatan-kegiatannya dan demi masa depan
bagi generasi muda vang ada di Kecamatan Panakkukang serta generasi muda

Indonesia pada umumnya.



B. Usaha-Usaha yang Telah Dilaksanakan Oleh Pemerintah Dalam Pembinaan
Generasi Muda di Kecamatan Panakkukang
. Bidang Keagamaan
Dalam pembinaan ini, pembinaan dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Bidang ini
dikembangkan melalui paket-paket pembinaan keagamaan, dimana paket itu
dijadikan bahan kegiatan pembinaan dan pengembangan generasi muda yang
dilaksanakan olch berbagai pihak. Contohnya, pembentukan remaja mesjid,
pendirian taman pengajian Al-Qur'an, pelatiahan Da’wah.
Tabel 4, Tanggapan Responden Tentang Pembinaan Generasi Muda di

Bidang Keagamaan

No Penilaian ~ Jumlah Presentase

1 Sangat memuaskan - -

2 Memuaskan 25 83.33%

3 Tidak memuaskan 5 16.67%
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2006

Tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap
penelitian sangat memuaskan tidak ditanggapi. Dalam arti bahwa, kegiatan
pembinaan keagamaan belum mencapai titik maksimum sebagaimana yang
diharapkan oleh generasi muda. Olehnya itu, kegiatan pembinaan masih harus

ditingkatkan. Penilaian memuaskan hanya mencapai 83.33%. Setelah
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dicermati ternyata responden yang memberi penilaian ini adalah mayoritas
anak dari tokoh-tokoh masyarakat dalam bidang keagamaan. Responden yang
penilaiannyatidak memuaskan 16,67%. Hal ini tidak dipungkiri bahwa dalam
suatu kchidupan masyarakat terdapat tokoh-tokoh yang pesimis akan
perkembangan.  Schingga kemajuan  yang ada belum dianggap suatu
keberhasilan melainkan  hanya svatn  langkah untuk  menuju langkah
berikutnya.
Bidang Kesejahteraan Sosial

Dalam pembinaan ini. ditujukan Kepada pembina Karang taruna
scbagai organisasi sosial masyarakat, dimana diarahkan kepada generasi muda
yvang ada di kelurahan, agar dapat lebih berperan dalam mencegah kenakalan
remaja, agar dapat lebih berperan dalam pencegahan kenakalan remaja,
penyalahgunaan  narkotika. mabuk-mabukkan  dan  penanggulangannya.
Contoh, pembentukkan karang taruna di sctiap Kelurahan, penggunaan
kelompok pemuda kreatif yang bergerak dalam bidang usaha percetakan, serta
pembinaan grup-grup remaja yang lain.

Berikut ini tangapan responden tentang pembinaan generasi muda di

bidang kescjahteraan sosial.



Tabel 5. Tanggapan Responden Tentang Pembinan Generasi Muda di

Bidang Kesejahteraan Sosial

No Penilaian Jumlah Presentase 1
| Sangat memuaskan 15 50%
2 Memuaskan 15 50%
3 Tidak memuaskan - -

Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2006
Dari tabel di atas, penilaian responden tentang pembinaan generasi
muda di bidang kescjahteraan sosial sangat memuaskan adalah 50%. Mereka
adalah yang menjadi ketua organisasi kepemudaan vang ada di kelurahan,
schingga manfaatnya sangat dirasakan untuk pribadinya. Sementara penilaian
memuaskan mencapai 50%, yakni generasi muda yang bangga dengan
aktifitas organisasinya, schingga mercka dapat dikenal di lingkungan

masyarakat baik secara organisasi maupun secara pribadi.

C. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dalam Pembinaan Generasi Muda
1. Faktor-Faktor Pendukung
Dari hasil pengumpulan data, maka diperoleh data tentang faktor-
faktor yang dianggap mendukung dalam pembinaan generasi muda di

Kecamatan Panakkukang yaitu :



a.
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Keterlibatan pihak penguasa

Adanya keterlibatan pihak penguasa di dalam upaya pembinaan
generasi muda, dapat dikatakan cukup menunjang. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya pengusaha-pengusaha yang membuka usaha dan dalam
pengelolaan usahanya melibatkan tenaga kerja vang berasal dar generasi
muda. Misalnya usaha pertukangan yang bergerak di bidang bangunan dan
meubel.  Disamping  itu  adanya keteritbatan  badan-badan  swasta
(partikuler) yang bergerak di bidang pendidikan.

Adanya  wntutan  kemajuan  dari gencrasi  muda  terhadap
pengetahuan  menyebabkan pendidikan yang diperoleh dan  scktor
pendidikan formal masih terasa kurang ditambah dengan banyaknya
persaingan-persaingan  yang  mengharuskan  untuk  membekali  dini
scbelumbya. Sehingga denan adanya usaha pemberian  pendidikan
tambahan yang berupa keterampilan-keterampilan,

Partisipasi Masyarakat

Kehidupan masyarakat di sckeliling banyvak memben pengaruh
dikalangan generasi muda, disebabkan karena gencrasi muda merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dar masyarakat itu sendiri. Umumnya
situasi dan Kondisi yang diakibatkan olch pengaruh globalisasi dan cra
informasi terkadang dapat menimbulkan pola dan tingkah laku yvang tidak

sesuai dengan apa yang diharapkan.




Mengingat masalah pembinaan gencrasi muda merupakan program
nasional, maka peranan serta partisipasi masyarakat sangat diperlukan
karena lingkungan ini merupakan tempat bermukimnya generasi muda di
luar lingkungan pendidikan. Jadi dipandang dari sudut motivasi,
partisipasi masyarakat terhadap pembangunan sangat ditentukan oleh rasa
kebutuhan akan pembangunan itu dipahami dan disadari secalam-
dalamnyva.

Dengan demikian peranan dan tanggung jawab masyarakat dan
orang tua sangat menentukan, sctelah guru di sekolah. Apabila
pengawasan lersebut dapat berjalan dengan baik, maka diharapkan
terciptanya ketenangan umum yang sehat.

Timbulnya gangguan ketertiban masyarakat vang disebabkan
adanya gejolah dan generasi muda dimana biasanya dalam bentuk
kenakalan, sesungguhnya timbul karena adanya pergeseran nilai-nilai
kebudayaan dalam masvarakat.

Berdasarkan hasil penelitian vang  menyangkut  partisipasi
masyarakat di Kecamatan Panakkukang dalam pembangunan generasi
muda mempunyai pengaruh yvang cukup tinggi dalam ikut mensukseskan
program pemerintah,

Dari hasil wawancara dengan 10 responden dan  kalangan
ketua/anggota organisasi pemuda di daerah ini, 100% menyatakan wujud

partisipasi mereka dalam pembinaan gencrasi muda di Kecamatan
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Panakkukang, yaitu bagaimana menggalang persatuan dan  kesatuan
diantara organisasi pemuda terutama terhadap grup remaja yang sering
mengarah dalam bentuk persaingan.

Secara umum partisipasi masyarakat di daerah ini dapat dilihat dari
berbagai kegiatan antara lain :
1. Bidang pendidikan dan keterampilan

- Memotivasi anak usia muda untuk mempertinggi  kedisiplinan
dalam mengikuti proses pendidikan.

- Memberikan dan memperbanyak keterampilan khusus terhadap
generasi putus sckolah yang antara lain meliput pendidikan
perbengkelan, servis radio. pertukangan, percetakan sablon.

b. Bidang keagamaan

- Melaksanakan kegiatan ke arah pembinaan mental agama, meliputi
pengajian, da’wah keagamaan.

- Pembentukan remaja masjid

c. Bidang keamanan dan ketertiban

- Memberikan pengarahan dan penyuluhan-penyuluhan mengenai
pentingnya keamanan lingkungan.

- Mengajak generasi muda untuk ikut dalam kegiatan siskamling.

- Mendukung  setiap  kegiatan-kegiatan  kepemudaan  yang

dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal dan non



2

=

formal, seperti kegiatan pramuka, perlombaan pidato, gerak jalan
dan lain-lain.

- Membina penerasi muda secara tidak langsung melalui jalur
keluarga atau kelompok masyarakat kecil dalam hal kesopanan dan
ctika-etika pergaulan.

IFaktor-faktor penghambat
Dalam pelaksannan suatu kegiatan tentunya ditemui hambatan atau
kendala. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa hambatan yang
ditemui dalam usaha pembinaan generasi muda di Kecamatan Panakkukang
Makassar pada prinsipnya terdapat persamaan dengan pembinaan generasi
muda di tingkat nasional. Secara garis besarnya hambatan-hambatan tersebut
antara lain :
a. Organisasi
Di Kecamatan Panakkukang terdapat bermacam-macam wadah
kepemudaan baik  yang terorganisir maupn yang tidak terorganisir.
Organisasi-organisasi yang tidak terorganisir ini bersifat temporer dan
muncul sesuai dengan  kesepakatan dari pada pembentukannya  dan
menghilang begitu saja tanpa adanya aktivitas-aktivitas yang berarti.
Adapun organisasi vang telah terorganisir adalah organisasi yang
sudah resmi dan telah mendapat izin dan Kantor Sosial Politik

berdasarkan penclitian antara lain : Komite Nasional Pemuda [ndonesia



(KNP1), Angkatan Muda Pembaruan Indonesia (AMPI), Pemuda
Pancamrga, Karang Taruna, Pramuka dan beberapa remaja masjid.

Adanya grup-grup remaja vang belum terorganisir menimbulkan
persaingan yang tidak schat ini discbabkan Kurangnya pengertian dan
pemahaman dari para anggota-anggotanya terhadap arti twjuan dan
organisasi yang dibentuk. Disinalah  diperlukan adanya peranan
pemerintah  scbagai wadah komunikasi dan pemersatu untuk dapat
mengarahkan. menjaga dan membina organisasi ini menjadi efektif.
Pembiayaan dan fasilitas

Apabila penulis mencoba melihat masalah ini, berdasarkan teon
manajemen maka bagaimanapun suatu rencana atau suatu program yang
telah disusun pasti tidak akan berjalan scbagaimana yang diharapkan tanpa
dukungan pembiayaan atau anggaran yang mencukupi serta fasilitas yang
memadai.

Dari hasil wawancara dengan Camat Kecamatan Panakkukang
diketahui bahwa dana untuk pembiayaan generasi muda di Kecamatan
Panakkukang dipegang Pemerintah Dacrah Tingkat 1. Jelas ini merupakan
suatu kelemahan bagi pemerintah dacrah dalam penyediaan anggaran bagi
pembinaan generasi muda karena pengalokasian anggaran tidak jelas arah
dan sasarannya.

Namun demikian Camat Panakkukang seloku pemenintah wilayah

tetap memberikan perhatian terhadap kegiatan yang dilaksanakan olch



organisasi-organisasi kepemudaan yang ada di dacrah ini, terbukti denan
beberapa kali adanya bantuan yang ada di dacrah ini, terbukti dengan
beberapa kali adanya bantuan yang diberikan berupa fasilitas-fasilitas
keolahragaan walaupun pada kenyataannya fasilitas tersebut masih
terbatas dan belum mencukupi.
Kondisi sosial
Pada dasarnva masyarakat Panakkukang umumnya dari suku
Makassar dan beragama Islam. Untuk mengidentifikasi masyarakat yang
ada di Kecamatan Panakkukang yang menjadi hambatan dalam pembinaan
generasi muda dapat ditelusuri secara kescluruhan dari masyarakat di
daerah ini. Dari macam-macam faktor yang memiliki pengaruh seccara
mtegral dapat ditentukan tipe masyarakat yang menonjol yaitu :
1) Kelompok masyarakat pengangguran
Kelompok masyarakat ini dinilai menempati posisi utama
dibanding dengan kelompok lainnyva. Dan kelompok ini sering
menimbulkan  masalah  atau  gangguan-gangguan  keamanan dan
ketertiban.
Dari kenyataan di atas, maka usaha-usaha pembinaan dan segi
pengetahuan dan keterampilan membutuhkan prioritas vang tinggi.
2) Kelompok mengejar popularitas
Kelompok ini merupakan bentuk dan hasil proses perubahan

sosial dari tradisional menuju modern. Ciri umum dari kelompok ini




adalah sikap toleran terhadap pola-pola baru dari perubahan sosial
tetapi  tidak disertai adanva kemampuan  untuk  nenunjukkan
kemanfaatan unsur-unsur baru tersebut.

Hal-hal yang timbul karena adanya kelompok ini antara lain
terbentuknya Klub-klub yang menonjolkan kekerasan fisik, persaingan
untuk saling menguasai dan mendominasi. Tipe i terkadang timbul
dalam teckanan ambisi  popularitas  yang didasarkan pada
kesalahpahaman dan ketidakpahaman terhadap makna-makna simbolis
kemajuan. Salah satu dan kesalahpahaman demikian adalah adanya
pandangan bahwa hidup modern identik dengan ala barat, akrab
dengan minuman keras, berjudi dan mabuk-mabukkan dan lain-lain
yang dianggap scbagai bentuk dari kemajuan. Kelompok lain, frustasi
(tertekan, terhina, terbuang, dendam) merupakan desakan kebutuhan
vang dimiliki. terbadap mercka-mercka  ini dinilai  memiliki
pengalaman yang cukup memadai dan memiliki pendidikan vang
cukup baik dan interaksi yang baik. Kesalahan yang telah diperbuat
akan cepat disadari pada dini pelaku setelah terjadi, bahwa apa yang
diperbuatnya merupakan  suatu  pelanggaran  norma  karenanya
memperoleh hukuman dan sanksi yang semestinya.

Dari  analisis  terhadap  hambatan-hambatan  terhadap
pelaksanaan pembinaan generasi muda yang ada di daerah ini maka

kondisi sosial ini dianggap scbagai faktor penghambat vang paling



menonjol dari ketiga hambatan yang ada schingga upaya-upaya
pemecahannya dan penanggulangan dititik beratkan pada faktor
kondisi sosial dengan tidak mengabaikan faktor-faktor lain. Oleh
karena itu usaha-usaha yang untuk menanggulangi yaitu dengan
memberiktan  penckanan  seminim  mungkin  atau  menghambat
perkembangannyaa, disamping 1w banyak menurut peran  serta
keluarga sccara khusus dan masyarakat pada umumnya untuk
mengantisipasi  agar  penanggulangan  tidak  terlalu banyak

menimbulkan masalah.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Setalah mengungkapkan dan menganalisis berbagai masalah di bagian-bagian

terdahulu, khusus yang berhubungan dengan pembinaan generasi muda, maka berikut

ini penulis menarik kesimpulan yang disertai dengan beberapa saran,

A. Kesimpulan

I

Generasi muda diseluruh tanah air Indonesia merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dari hakckat kebangsaan Indoncsia sebagai salah satu
kebulatan tekad yang menyeluruh oleh karena keikutsertaan generasi muda
dalam pembangunan sudah menjadi komitmen dasar bangsa Indonesia.
Pelaksanaan pembinaan generasi muda bukan hanya tanggung jawab
pemerintah, tetapi merupakan tanggung jawab dari semua pihak. Untuk
pelaksanaan pembinaan generasi muda tahun 2005/2006 di Kecamatan
Panakkukang Makassar diprioritaskan pada bidang-bidang keagamaan dan
kesejahteraan sosial.

Pembinaan generasi muda merupakan upaya pengembangan untuk
memberikan dan menambah kemampuan serta kesanggupan generasi muda
dengan mengutamakan usia remaja, dimana pelaksanaannya sudah menjadi
tanggung jawab nasional yang diatur dengan berbagai kebijaksaan scsual

dengan kondisi yang ada di daerah ini.
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Adanya keterlibatan pemerintah dalam membina generasi muda di Kecamatan
Panakkukang sangat penting perannya. Koordinasi antara aparat pemerintah
dipimpin langsung oleh camat dengan instansi-instansi serta organisasi-
organisasi kepemudaan yang terkait yang ada di daerah ini. Dengan adanya
perhatian vang cukup serus vang diberikan dalam rangka pembinaan generasi
muda dapat dilihat dengan adanya berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
Dalam pelaksanaan pembinaan generasi muda dilakukan tiga kelompok jalur.
Kelompok jalur wama terdid dari jalur keluarga dan gencrasi muda.
Kelompok jalur penunjang vang terdiri dari jalur pra sckolah dan jalur
masyarakat, serta kelompok jalur koordinatif yang terdiri dari sistem
koordinasi tunggal dan koordinasi vang bersifat operasional.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan generasi muda meliputi faktor
pendukung vang terdiri dari Keterlibatan pihak pengusaha dan tingkat
partisipasi masyarakat., Sedangkan faktor penghambat yaitu munculnya grup-
grup pemuda yang belum terorganisir dengan baik, terbatasnya pembiayaan
dan fasilitas serta kondisi sosial dari generasi muda sebagai objek pembinaan
yang sulit dirubah.

Pada umumny usaha yang dilaksanakan cukup menampakkan hasil, hanya
saja belum ada keseimbangan dengan bidang lain yang belum diprioritaskan
tetapi ikut mempengaruhi keberhasilan pembinaan generasi muda di dacrah

ini.
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Saran-Saran
1. Dengan keterbatasan dana dan fasilitas yang ada di daerah ini, kiranya untuk
masa yang akan datang dapat diseimbangkan dengan scktor pembangunan

vang lain karena ini adalah merupakan salah satu sektor yang sangat penting.

2. Perlu terus ditingkatkan frekuensi kerja sama dengan antar instansi dan para
pihak yang terlibat khususnya pemerintah dalam usaha pembinaan gencrasi
muda di daerah ini.

3. Kiranya potensi gencrasi muda yang ada di Kecamatan Panakkukang dapat

lebih ditingkatkan agar lebih mudah diarahkan dalam rangka pelaksanaan

pembinanya.
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